
ABSTRAK 

 

Fatimah : Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Religiusitas Warga 

Binaan Tindak Pidana Korupsi (TIPIKOR) Lapas Kelas 1 Sukamiskin Bandung. 

 

 Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena korupsi di 

Indonesia yang semakin merajalela dan penanganannya melalui sistem 

pemasyarakatan. Lapas Kelas 1 Sukamiskin merupakan salah satu tempat untuk 

para tipikor yang sedang menerima  hukuman. Ketika warga binaan masih di dunia 

kerjanya mereka sangat sulit untuk bisa lebih dekat dengan Allah SWT, mereka 

hanya sedikit tahu dan melaksanakan sebagian ajaran agama yang diketahuinya. 

Bimbingan Keagamaan yang diadakan di Lapas ini sangat cocok untuk bisa 

memperbaiki dan lebih mendalami tentang ajaran agamanya untuk bisa 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui program bimbingan 

keagamaan yang dilaksanakan oleh Lapas Kelas 1 Sukamiskin 2) untuk mengetahui 

proses pelaksanaan bimbingan keagamaan di Lapas Kelas 1 Sukamiskin 3) Hasil 

dari bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas warga binaan. 

 Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa bimbingan keagamaan adalah 

bantuan yang diberikan oleh pembimbing untuk dapat mengarahkan klien dalam 

membangkitkan semangat dan motivasi dalam menghadapi problematika 

agamanya. Sedangkan religiusitas menurut Glock and Stark ada lima aspek yang 

meliputinya adalah keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan dan 

pengamalan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode fenomenologi 

dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dapat menjelaskan fakta-fakta dengan 

lebih sistematis, faktual dan akurat. Tehnik yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi, keabsahan data dan analisis data. 

 Berdasarkan hasil penelitian dikatahui bahwa program yang tersedia disana 

yaitu ada program pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Proses 

pelaksanaanya dilakukan oleh para pembimbing yang profesional di bidangnya 

dengan materi keagamaan yang sesuai dan dibutuhkan oleh warga binaan. 

Sedangkan hasil dari bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas warga 

binaan di Lapas kelas 1 Sukamiskin yaitu memiliki pencapaian yang bagus dengan 

meningkatnya religiusitas warga binaan dari sebelumnya masih sedikit mengetahui 

dan mengaplikasikan ajaran agama sedangkan setelah mengikuti proses bimbingan 

keagamaan warga binaan lebih mendalami dan mengaplikasikan ajaran agama 

dalam kehidupannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

keagamaan dapat meningkatkan religiusitas warga binaan Tindak Pidana Korupsi 

Lapas Kelas 1 Sukamiskin Bandung. 

 


